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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaacara mendalam
tentang " Penggunaaan Meto@eoperative learning Dengan TeknikListening
Team Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Rdd#a Pelajaran IPS di
Kelas V SDN Pasirluyu | Kecamatan Regol Kota BamfurMetode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftibktatif dengan menggunakan
pendekatan penelitian tindakan kel@saésroom Action Research) yang mengacu
kepada apa yang dilakukan seorang guru di dalaas keltuk memperbaiki proses
pembelajaran yang menjadi tugas pokok dan tangguwdpnya dengan
melakukan perubahan-perubahan dari proses pemt@lasebelumnya yang
dirasakan adanya kekurangan-kekurangan sebagatakdni hasil belajar yang

reflektif.

Hal ini berdasarkan analisis masalah dan tujuamlgem yang memerlukan
sejumlah informasi dan tindak lanjut yang terjadil@bangan untuk segera
ditindak lanjuti secara reflektif, kolaboratif dgmartisipasif. Hakekat penelitian
kelas ini adalah suatu usaha yang dilaksanakanungtalakan dengan prosedur
yang terencana dan sistematis dalam upaya memecaimasalah proses

pembelajaran yang dihadapi guru di kelas.
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B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi

Lokasi penelitian meliputi lokasi situasi sosiahganengandung tiga unsur
yaitu tempat, pelaku dan kegiatan. Tempat merupdkkasi berlangsungnya
pembelajaran yaitu kelas V Sekolah Dasar Negerirlthas 1 Kecamatan Regol
Kota Bandung. Pelaku meliputi guru (Peneliti) déswa kelas IV yang terlibat
dalam proses pembelajaran, sedangkan kegiatanutgdipses pembelajaran IPS

yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam |atassi sekolah tersebut.

Sekolah Dasar Negeri Pasirluyu 1 terletak di JsifReyu No. 195/205 A
Kelurahan Pasirluyu Kecamatan Regol Kota Bandungmpir semua siswa
tinggal di lingkungan tersebut. Pemilihan lokasididasarkan kepada keberadaan

peneliti sebagai pengajar di SDN tersebut.

2. Subjek

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai subgekelitian adalah guru
dan siswa serta proses interaktif yang terjadirangaru dengan siswa selama
pelaksanaan penelitian. Siswa yang dijadikan olpgzielitian adalah siswa kelas
V SDN Pasirluyu 1 Kecamatan Regol Kota Bandunggyberjumlah 26 siswa,
terdiri atas 12 siswa perempuan dan 14 siswa #ki-ISubyek penelitian ini
sangat heterogen dilihat dari kemampuannya, yakiai sebagian siswa yang

mempunyai kemampuan tinggi, sedang, rendah damsestgdah.
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C. Tahapan Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini akan dilaksamaknelalui beberapa tahap,
dengan pertimbangan bahwa dalam setiap tindakag tgdah dirancang peneliti
berusaha menelaah secara seksama masalah yanglinfiekjes penelitian, dan
dalam waktu yang bersamaan peneliti juga harus amatigis dan merefleksikan
permasalahan yang ada untuk melakukan perbaikaa pattangan tindakan

selanjutnya.

Tahap-tahap metode penelitian tindakan kelas ykag dilaksanakan tersebut
adalah : (1) tahap persiapan dan perencanaan éind4R) tahap pelaksanaan
tindakan, (3) tahap observasi, (4) tahap analisis tefleksi, dan (5) tahap
perencanaan tindakan selanjutnya. Model penelitearg akan digunakan adalah
model Kemmis dan MC. Taggart dengan menggunakaensispiral yang sesuai

dengan tahapan tindakan.

Alur pelaksanaan dari setiap siklus dapat diliteat gambar 3.1 di halaman 39.

1. Tahap Persiapan dan Perencanaan Tindakan

Dalam tahap persiapan dan perencanaan tindakanat&egpertama
penelitian yang akan dilaksanakan adalah menentldi@asi (kelas) dan subyek
penelitian yang sesuai dengan hakikat dan masatalelipan tindakan kelas.
Selanjutnya melaksanakan pendekatan pembicaragjamnidepala sekolah serta

beberapa guru untuk membuat satu tim kegiatan aebbgerver.
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Observasi Awal

Rencana Tindakan
Siklus |

> Refleksi

Observasi

Pelaksanaan
Tindakan

> Refleksi

Observasi

A

Pelaksanaan
Tindakan

Rencana
selanjutnya

Gambar 3.1

Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis& Mc Taggart

Kegiatan selanjutnya pada tahap ini adalah merakeantindakan yang
akan dilakukan peneliti bersama tim observer. Dalahap ini langkah-langkah
yang akan ditempuh oleh peneliti adalah membuabasi@® pembelajaran yang

mencakup langkah-langkah yang akan dilaksanakdngrleu (peneliti) dan yang
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akan dilaksanakan oleh siswa, dengan menganagisis dahulu kurikulum atau
bahan pembelajaran IPS kelas V. Hal yang terperdegm tahap ini adalah
merancang model pembelajaran dengan tekmskening Team untuk dijadikan
sebagai bahan penelitian, serta mempersiapkanasdimn fasilitas juga sumber
belajar yang diperlukan dan mempersiapkan langkapkah mengobservasi serta

alat untuk observasi.

Untuk mendapatkan data tentang kondisi awal kelkkukan dengan
pengamatan langsung di kelas dengan pedoman petagaatau alat pengumpul
data. Aspek-aspek yang menjadi perhatian dari peagn langsung antara lain :
keadaan /situasi kelas pada saat proses pembnldff kemampuan prilaku
siswa sehari-hari terutama yang berkaitan dengaelekiual, kreativitas,
keterbukaan dan rasa ingin tahu terutama dalam @egakan IPS. Aspek lain
yang berkaitan dengan kemampuan sosial siswa idgl luput dari pengamatan
awal, seperti aspek yang berhubungan dengan kergaaatar siswa, kemampuan
siswa dalam hal bertanya dan menjawab masalahdigpagarkan oleh guru, rasa
percaya diri serta kepedulian siswa terhadap ling&n sekitarnya. Akan tetapi
fokus utama dari pengamatan langsung di dalam kelagaitu yang berkaitan
dengan aspek proses belajar dan perhatian sertigasiosiswa terhadap mata
pelajaran IPS yang disampaikan guru pada saagitg ynenuju pada tumbuhnya

keterampilan berpikir kritis siswa.

Setelah mengetahui kondisi keadaan awal kelas, pedkaliti bersama tim
observer melakukan pembicaraan mengenai rancarejakspnaan pembelajaran

melalui penggunaan metodeoperative learning teknik Listening Team.
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Adapun kegiatan yang dilakukan peneliti bersameotaserver adalah :

a. Menetukan pokok bahasan mata pelajaran IPS keleny akan disampaikan
pada saat pelaksanaan kegiatannya;

b. Merumuskan “rencana pembelajaran” mata pelajar&h rifelalui penerapan
metode cooperatice learning teknikistening Team. Adapun teknik
pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah diskedas. Teknik
pembelajaran selengkapnya akan diterapkan dalasamgan pembelajaran
yang akan disusun oleh peneliti;

c. Mencoba untuk menelaah dan mengantisipasi kemuagkikendala dan
kesulitan yang akan dihadapi dalam melaksanakamggoeman metode
pembelajaran teknikListening Team dalam pembelajaran IPS, juga
mengantisipasi kemungkinan untuk dapat mengatasdata dan kesulitan
yang dihadapi guru (peneliti pada waktu pelaksan&agiatan belajar

mengajar.

2. Tahap Pelaksanaan kegiatan

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yanggeeintervensi terhadap
pelaksanaan kegiatan atau program yang menjadis tsghari-hari, sehingga
dengan demikian setelah disepakati rancangan s&eyarg berhasil dirumuskan
oleh peneliti, dicobakan untuk dilaksanakan dalaosgs belajar mengajar. Pada
hakikatnya tahap ini adalah pelaksanaan rencam@akiam yang dikembangkan

pada tahap perencanaan. Akan tetapi walau pensditasa bahwa rencana tadi
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telah matang mengembangkan rencana tindakan, peldkspnaannya tidaklah
semudah seperti yang direncanakan, karena biasamgana itu belum dapat
memberikan gambaran dan pikiran yang mengungkapuaekeadaan tempat
pelaksanaan rencana, mungkin saja perkembangamnpada dengan apa yang
terdapat dalam rencana yang telah dibuat. Olembkata unpan balik merupakan
hal yang berharga bagi peneliti untuk menjaga aggrcana tidak terlalu

menyimpang jauh dengan pelaksanaan pengamatadderpalaksanaan tindakan

dan hasil tindakan.

Untuk membantu peneliti dan observer dalam melakugangamatan
terhadap pelaksanaan tindakan guru (peneliti) #ind&elas, telah disiapkan alat
pengumpul data sebagai alat bantu dalam penganpekaksanaan tindakan.
Setiap temuan hasil pengamatan akan didokumentadéa dicatat sesuai dengan
butir-butir yang ada dalam alat pengumpul dataepakati pula selama kegiatan
penelitian siswa, diupayakan proses belajar sepdmasanya dan kehadiran
observer tidak mengganggu kegiatan belajar meng@&M) yang sedang

berlangsung.

3. Tahap Observasi

Tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan tpblgsanaan
tindakan. Observasi secara lebih operasional adakhua kegiatan untuk
mengenal, merekam, dan mendokumentasikan setlagahaproses dan hasil
yang dicapai dalam tindakan yang direncanakan sayapnya (Kasbullah,

1998/1999). Fungsi diadakan observasi adalah urfi)k mengetahui kesesuaian
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pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yamgud sebelumnya, dan (2)

untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan tindaam sedang berlangsung

dapat diharapkan akan menghasilkan perubahan yangin#an (Kasbullah,

1998/1999 : 91-92).

Mengutip pernyataan di atas, penulis berpendapaivdafungsi dari

observasi adalah untuk mengetahui apakah tindakdakian yang dilakukan oleh

peneliti di dalam kelas telah mengarah pada tenyadiperubahan yang positif

dalam proses pembelajarannya sesuai dengan apa diaatppkan. Adapun

sasaran yang menjadi perhatian dalam tahap obsadadah :

a.

Seberapa jauh pelaksanaan tindakan telah sesugardeancana tindakan
yang ditetapkan sebelumnya ;

Seberapa banyak pelaksanaan tindakan telah mekanjulanda-tanda
akan tercapainya tujuan tindakan. Kalau sudah adati bbahwa

pelaksanaan tindakan menunjukan tanda-tanda blerteagu pelaksanaan
tindakan diteruskan sesuai dengan rencana ;

Apakah terjadi dampak tambahan atau lanjutan yasgippmeskipun tidak

direncanakan ;

Apakah terjadi dampak sampingan yang negatif sghingerugikan atau
cenderung mengganggu kegiatan lainnya. Temuan damegatif dan

merugikan perlu ditindak lanjuti dengan upaya meaqgi atau

meniadakannya sama sekali.

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan penelith ddbserver adalah

menghimpun data melalui pedoman yang telah disiapketuk dapat
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menghasilkan temuan dan masukan yang didapat sekapatan tindakan
berlangsung dalam upaya memodifikasi dan mereneankedmbali tindakan yang

akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang dihanapka

4. Tahap Analisis dan Refleksi

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan adaklbksanakan kegiatan
analisis = sintesis, interprestasi, dan eksplanagnj¢tasan) terhadap semua
informasi yang diperoleh. Dalam tahap ini data yaedhasil dikumpulkan melalui
pedoman pengamatan atau alat pengumpul data ydakuldin oleh peneliti
bersama tim observer akan dikonfirmasikan dan sisatierta dievaluasi untuk
diketahui pelaksanaan tindakan yang telah dilakud@aah tercapai atau belum.
Hal ini dilakukan agar peneliti dan observer meradiagn kejelasan tindakan baru

yang akan dilakukan kemudian.

5. Tahap Perencanaan dan Tindakan Selanjutnya

Perencanaan tindakan selanjutnya dilakukan daril mafieksi suatu
tindakan sebelumnya yang belum dapat memecahkanapalahan yang ada,
sehingga memerlukan suatu rencana baru untuk melakindakan lanjutan yang

diperbaiki sehingga hasil analisis terhadap halyaab dilakukan sebelumnya.

Untuk lebih terperinci maka tindakan penelitian riBgunaan Metode

Cooperative learning Teknik Listening Team Dalam Upaya Meningkatkan Hasil
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas V S@birleyu 1 Kecamatan
Regol” yang akan dilaksanakan peneliti bersamadiserver melalui beberapa

siklus tindakan, yakni :

a. Siklus |

Setelah memperoleh kondisi awal, maka dilakukanakag tindakan
kelas. Pembelajaran dimulai dengan membentuk siswajadi empat
kelompok, hal ini dilakukan karena selama penelifgembelajaran IPS
akan menggunakan teknik pembelajarastening Team. Kompetensi dasar
yang akan dibahas pada siklus ini adalah tentangntjdnal jenis-jenis

usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia ”.

Selama berlangsung proses pembelajaran dilakukamargauan
(observasi) kegiatan belajar mengajar IPS yandkukian oleh observer.
Sasaran observasi adalah partisipasi siswa dalapermapat mengenai
suatu permasalahan tidak hanya dari satu sudutapgndaja sehingga
dapat menumbuhkan menghargai sesama dan mempdrasdhbelajar
yang maksimal. Kedua sasaran ini merupakan indikdedam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga dapajadiesasaran observasi

dalam setiap siklus tindakan.

Selain kegiatan belajar mengajar dan observasi qi&hles | ini juga
dilakukan kegiatan evaluasi sebagai hasil prosesmbpkjaran yang
menggunakan model pembelajaraooperative learning teknik Listening

Team yang dilanjutkan dengan analisis data yang addalarkan format
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observasi. Tujuannya adalah untuk mengetahui dap@aggunaan model

pembelajarancooperative learning teknik Listening Team dalam upaya

meningkatkan hasil belajar siswa.

Setelah menganalisa data, kemudian diadakan tindedieksi I.

pada kegiatan ini peneliti menentukan hal-hal yakgn dilakukan dalam

kegiatan pembelajaran pada siklus Il. Teknik peajaedn pada siklus | ini

selengkapnya dapat dilihat pada persiapan mengi&jas 1. di bawah ini

adalah tabel tindakan pembelajaran siklus | :

Tabel 3.1

Rancangan Tindakan Siklus |

Tahap _
Pembelajaran Fokus Tindakan Prosedur Tindakan | Refleksi |
Mengembangka 1. Partisipasi siswa . Menggunakan
ket | model pembelajarg
eterampilan .
. p. _ a. Mengajukan cooperative
berpikir kritis learning teknik
pertanyaan untuk : )
dan pemecahan ) Listening Team
dijawab oleh
masalah : . diskusi kelompok
temannya dari suduit
pandang yang . Pemberian soal Hasil
asi
berbeda tindakan |
. Menjawab
pertanyaan yang
diajukan teman
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c. Membuat hipotesis

d. Bekerja sama dalam

kelompok
e. Keaktifan
f. Kreatifitas

g. Kemampuan
membuat

kesimpulan

h. Kemampuan
mengemukakan

pendapat

2. Hasil belajar

b. Siklus II

Setelah memperoleh hasil analisis pembelajaran pidias |, maka
dilakukan tindakan siklus Il dengan merevisi tinglakpertama terhadap
aspek-aspek yang dianggap @ perlu adanya perbaikargade tetap
menyesuaikan dengan tujuan dan materi pembelajakam dicapai.
Kompetensi dasar yang akan dipelajari pada siklugaitu “Mengenal
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonés@engan materi
pokok” jenis kegiatan ekonomi menurut pengelolaafinyBerikut ini

adalah tabel rancangan tindakan siklus II.
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Tabel 3.2

Rancangan Tindakan Siklus Il

Tahap Fokus Tindakan Prosedur Tindakan Refleksi
Pembelajaran Il
Mengembangkg 1. Partisipasi siswa 1. Menggunakan
keterampilan : model pembelajarg
berpikir kritis a. Mengajukan cooperative
dan pemecahan Peggnyaan learning teknik
masalah b. Menjawab Listening Team

p_er.tanyaan yang | 2. Diskusi kelompok
diajukan teman

_ | 3. Pemberian soal
c. Membuat hipotesis

d. Bekerja sama dalam
kelompok

e. Keaktifan Hasil
tindakan
f. Kreatifitas Il

g. Kemampuan
membuat
kesimpulan

h. Kemampuan
mengemukakan
pendapat

2. Hasil belajar
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D. Insrtumen Penelitian

Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaranirindangan media
gambar dalam upaya menumbuhkan kemampuan berpiitis kiswa dalam
pembelajaran IPS, dilakukan dengan cara melakukaereasi langsung di kelas

atau tempat diselenggarakannya kegiatan pembeiajara

Dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang menjadstrument utama yang
langsung terjun ke lapangan (kelas) untuk mengkapuinformasi langsung.
Dalam kegiatan pengamatan (observasi) pada waktiakan, telah dipersiapkan
alat pengumpul data yang diperlukan. Hal ini dileku untuk membantu

memudahkan penelitian, alat Bantu itu berupa :

1. Observasi

Observasi yaitu teknik atau cara untuk mengamatiuskeadaan atau suatu
kegiatan (tingkah laku). Karena sifatnya menganmaséika alat yang paling pokok
dalam teknik ini adalah panca indra, terutama inmaglihatan (Kartadinata, S,

Ahmad da Sugandhi, N. 1998/1999 : 34).

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan tattang kegiatan
selama berlangsungnya proses pembelajaran IPSadi We Dibawah ini adalah

alat pedoman observasi yang digunakan untuk mengjkanpdata :



Tabel 3.3

Pedoman Observasi Partisipasi Siswa dalam Pembelagm IPS

50

Analisis hasil yang dicap

2.

No. Aspek yang diamati
B C K
1. | Mengajukan pertanyaan untuk teman
2. | Menjawab pertanyaan dari teman
3. | Membuat hipotesis
4. | Bekerja sama dalam kelompok
5. | Keaktifan
6. | Kreatifitas
7. | Kemampuan membuat kesimpulan
8. | Kemampuan mengemukakan pendapat
Keterangan : B = Baik C = Cukup K = Kurang
Tabel 3.4

Lembar Observasi Guru Siklus |

Nama Observer

Profesi/ Status

Tanggal Pelaksanaan Observasi
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Fokus Observasi

Aspek Yang Diobservasi

Ya

Tidak

Ket.

1. Kegiatan Awal

Pembelajaran

. Menarik perhatian sisw

. Menimbulkan motivasi

. Mengaitkan bahan belajar ya

terhadap topik yang dibicarakan,

a

seperti bertanya tentang topic

yang akan dibahas

mengemukakan tentang

pentingnya materi yang akan

dipelajari.

akan disajikan

lama dengan yang akan

diberikan

. Member acuan bahan ajar yang

2. Kegiatan Inti

a.Bahan yang akan diajarkan tid

. Kualitas vocal dalan

. Member kesempatan kepa

. Mengatur penggunaan waktu.

menyimpang dari rencana

pembelajaran

dengan topic yang dibahas.

menyampaikan materi

lingkungan alam dab buatan

siswa untuk aktif terlibat.

. Kejelasan, kesesuaian contoh

3. Kegiatan

Penutup

. Menyimpulkan pelajaran ata

. Membuka sesi Tanya jawab.
. Memberi tindak lanjut (tugas).

pembelajaran saat itu.
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4. Penggunaan

Kegiatan pembelajaran dengan

Metode teknik Listening Team berjalan
Cooperatif dengan baik
Learning b. Penjelasan guru  mengenai
Teknik materi jelas.
Listening c. Peran dan tugas masing-masjng
Team kelompok berjalan dengan baik
d. Terdapat kekurangan @ pada
proses pembelajaran
menggunakan teknik.istening
Team.
5. Penguasaan | a. Menampakkan kedalaman
Bahan Belajar bahan pokok bahasan
b. Menampakan keluasan
wawasan.
6. Sikap Dalam a. Kejelasan suara.
Kegiatan b. Gerakan badan tidak
Pembelajaran mengganggu siswa.
c. Antusias saat menyampaikan

. Mobilisasi posisi tempat.

bahan belajar

Kesimpulan,

tANGGAPAN AN e e e

Saran anda UNTUK. .. ..o i e e e e e e e e e e e

langkah dan car

guru  mengajar

menggunakan
teknik Listening

Team?

~ O




2. Observasi aktivitas siswa
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Fokus Observasi

Aspek Yang Diobservasi

a

Tida

Ket.

1. Keaktifan
mendengarkan
pejelasan

guru/apresiasi

. Siswa

. Siswa semangat dan sungguh-

sungguh mengikuti penjelasan

guru.
. Siswa aktif bertanya,
berkomentar tentang materi

yang diajarkan.
membuat

mengenai hal-hal yang penting

catatan

2. Keaktifan siswa
selama

pembelajaran

. Siswa

proses

. Siswa

menjalankan

pembelajaran dengan tekn
Listening Team dengan baik

tertarik dan
belajar
teknik

metode dan

digunakan guru

prpses

antusias

dengan menggunakan

yang

Kesimpulan,
tanggapan dan
Saran anda
mengenai aktivitas
siswa dalam

pembelajaran

2. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah lembar suatu catatan yanma#tan oleh

observer dan peneliti untuk merekam semua kejadiag terjadi selama tindakan
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berlangsung. Catatan lapangan diperlukan untuk etaehgi segala kejadian yang

berlangsung selama proses pembelajaran. Di dal&atandapangan memuat :

a. Deskripsi
Deskripsi yaitu catatan kejadian yang dilihat, digler, dan dirasakan baik
kekurangan-kekurangan  maupun _ sesuatu tindakan ygmeylu

dipertahankan selama tindakan ;

b. Refleksi

Refleksi yaitu rekaman-rekaman penilaian selangakan

c. Rekomendasi
Rekomendasi yaitu solusi atau rencana untuk tindaeanjutnya agar

proses maupun hasil pembelajaran meningkat.

3. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan sejumlatrnrdsi tentang
kebutuhan mengajar, kesulitan dan masalah yanglaliesiswa dalam proses
pembelajaran, dan untuk mengetahui persepsi sismariy proses pembelajaran

yang telah dilaksanakan.

Pelaksanaan wawancara dilakukan  melalui proses atafgwab
berhubungan secara langsung. Pertanyaan disusuarasderurutan yang
dituangkan dalam daftar pertanyaan yang telah pkam atau tidak disiapkan

sesuai dengan kebutuhan.
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4. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa yang dimaksud disini adalah bmaub tugas yang
digunakan siswa secara berkelompok dalam kegiatambelajaran untuk
menuntun, menjawab, atau mengerjakan soal-soagstlugas atau masalah-
masalah yang harus dipecahkan. Lembar kerja sisgumakan sebagai patokan
untuk merancang, melaksanakan tindakan pembelagaaruntuk melihat tentang

adanya perubahan konsepsi siswa.

5. Lembar Evaluasi

Lembar evaluasi digunakan untuk memperoleh datageren peningkatan
hasil belajar siswa terutama penguasaan materi {@lag disampaikan dengan
metode pembelajaraiooperative learning teknik Listening Team. Bentuk tes yang
akan digunakan adalah tes objektif dan subjeldiffti tes yang akan lebih banyak

digunakan adalah bentuk objektif.

Tes subjektif pada umumnya berbentuk uraian. Tebebéuk tersebut
adalah sejenis tes kemajuan belajar yang memerlygganban yang bersifat
pembahasan atau uraian kata-kata seperti uraig@mskfan, mengapa, bagaimana,
bandingkan, dan sebagainya. Tes objektif adalalyaeg dalam pemeriksaannya

dapat dilakukan secara objektif (Arikunto, 200521
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E. Langkah-langkah Penelitian
1. Persiapan

a. Perizinan
Permohonan izin disampaikan kepada Kepala SDN IBasirl
sebagai tempat pelaksanaan penelitian. Kepala SR@Siri@u |
mengijinkan karena peneliti merupakan salah seot@maga pendidik
di sekolah tersebut. Selain itu kerena dapat menjasukan dan
pengetahuan bagi guru-guru yang lain dalam mengeghklaa metode
pembelajaran.

b. Observasi dan Wawancara
Observasi dan wawancara dalam pra tindakan dieséan kepada
penemuam data-data yang diperlukan untuk penetitnaakan kelas.
Kegiatan ini dilakukan untuk mendapat gambaran amehgenai
situasi dan kondisi SDN Pasirluyu | secara kesélamuerutama kelas
V yang akan dijadikan kelas penelitian.

c. ldentifikasi Masalah
Kegiatan ini dilakukan untuk menelaah KTSP SDN Magi |,
Silabus yang dikembangkan sekolah, buku sumberai®$dndukung
lain yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaesggunakan
teknik Listening Team. Maka hasil identifikasi dirumuskan bahwa
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini aédal

Bagaimanakah metodeooperative learning teknik Listening Team
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentangakagi ekonomi
pada pelajaran IPS di Sekolah Dasar?”

d. Merumuskan Alat, Media dan Desain Pembelajaran
Dalam kegiatan ini dirumuskan secara soesifik meaigalat, media
dan metode pembelajaran yang akan dilaksanakam dadselitian
tindakan kelas. Alat peraga dan media belajar yakan digunakan
adalah gambar, peta konsep untuk mengeksploragetsruan siswa.
Metode yang akan digunakan dalam penelitian tindakelas ini
adalah metodeooper ative learning teknik Listening Team.

e. Penyusunan RPP dan Teknik Pengamatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) berdasaskaykalh-
langkah teknik_istening Team yang telah disusun sebelumnya. Dalam

RPP juga dilengkapi dengan materi dan alat evaluasi

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan sesuajademancangan
penelitian yang sudah dibuat dan disepakati bersabs@rver.adapun
pelaksanaan tindakan akan dilakukan 2 siklus, rgasiasing siklus
terdiri dari 2 tindakan pembelajaran. Untuk lebiblagnya rencana
tindakan akan diuraikan sebagai berikut :
a. Siklus |
Kompetensi Dasar : Mengenal jenis-jenis usaha degiakan

ekonomi di Indonesia.
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Materi : kegiatan ekonomi yang ada di masyarakat.
b. Siklus I
Kompetensi Dasar : Mengenal jenis-jenis usaha degiakan
ekonomi di Indonesia.
Materi : kegiatan ekonomi menurut pengelolaannya dara

menghargai pekerjaan orang lain.

3. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Adapun jadwal pelaksanaan penelitian yang akakuwkkn adalah
sebagai nerikut :
Tabel 3.5

Jadwal Kegiatan Penelitian

Pelaksanaan Tindakan

Siklus Hari/ Kompetensi Ket
Waktu Materi
Tanggal Dasar

Siklus'| | Senin, 08.15-09.00 Mengenal | Kegiatan

22 jeni-jenis ekonomi di
November dan usaha masyarakat
2010 kegiatan

ekonomi di

Indonesia.
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Siklus I

Jum’at,
3
Desember

2010

08.00 — 09.30

Mengenal
jeni-jenis
dan usahé
kegiatan

ekonomi di

Indonesia.

Kegiatan
ekonomi
L menurut
pengelolaan
nya dan
cara
menghargai

pekerjaan

orang lain.

F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Proses analisis dilakukan mulai dari awal sampahirgkelaksanaan tindakan.
Data yang terkumpul dalam penelitian dianalisis tidrap orientasi sampai tahap

akhir dalam pelaksanaan tindakan dengan disesugéida karakteristik, fokus

masalah serta tujuan.

Setelah data terkumpul dianalisis dengan menggunak&nik kualitatif

supaya diperoleh data yang sesuai dengan fokudahagata tersebut meliputi

perkataan, tindakan peristiwa yang diamati (obser&elama proses pelaksanaan

pembelajaran IPS berlangsung di kelas.
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1. Pengumpulan, Kodifikasi dan Kategorisasi Data

Pengumpul data diperoleh berdasarkan instrumemdligan dan alat bantu
observasi, kemudian data tersebut diberi identgagntu berdasarkan jenis dan

sumbernya meliputi :

a. Analisis terhadap pelaksanaan proses pembelajaran ;

b. Prosedur pelaksanaan penggunaan model pembelagoperative learning
teknik Listening Team pada pelajaran IPS meliputi aspek : keterampikamgy
dikembangkan, partisipasi siswa dan hasil belagavasyang berimplikasi pada
sikap dan nilai pada setiap siklus tindakan.

Data yang terkumpul kemudian diinterprestasi untokenyusun
kategorisasi data dan perumusan sejumlah hipotesmenai rencana dan hasil

program tindakan.

2. Validitas Data

Hasil interprestasi dan kategorisasi data dengait pa@laksanaan tindakan
kemudian dievaluasi dengan menggunakan beberapi taktuk mendapatkan
data yang benar-benar mendukung dan sesuai depgas permasalahan dan

tujuan penelitian. Teknik tersebut meliputi :

a. Mencek keabsahan data dengan cara mengkomfirmadéwagan data
atau informasi yang diperoleh dari sumber lain gepetra dan guru ;

b. Memberchek yaitu dengan mengecek kebenaran datzatepeneliti
dengan mengkomfirmasikan kepada observer padapseiidus,

sehingga dapat menjaring data yang lengkap.
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c. Triangulasi data vyaitu teknik pemeriksaan keabsadata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkukeperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data Ntoleong
Firdaos, A., 2003 : 30). Hal ini dilakukan padatgselaksanaan diskusi
dengan observer serta informasi yang diperolehsissia.

d. Audit Trail, dilakukan dengan mendiskusikan kebanadata beserta
prosedur pengumpulannya dengan guru lain yang n@ngaata
pelajaran sejenis, pembimbing, peneliti senior daman-teman
peneliti. Peneliti mengkonfirmasikan kepada rekagjawat serta
mendiskusikan, data dari temuan pelaksanaan panafiéngan sesama

rekan mahasiswa untuk memperoleh berbagai tanggramasukan.



